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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini guna mengetahui pengaruh status sosial ekonomi orang 

tua terhadap kemampuan matematika pada peserta didik kelas IV di SD N 1 Klaten. Subjek 

dari penelitian ini ialah peserta didik kelas IV SD N 1 Klaten tahun ajaran 2024/2025. Data 

penelitian diperoleh menggunakan angket untuk melihat tingkat sosial ekonomi orang tua dan 

tes untuk mengetahui kemampuan matematika peserta didik. Teknik analisis data yang 

diterapkan ialah teknik kuantitatif deskriptif dengan populasi peserta didik kelas IV di SD N 

1 Klaten. Pengambilan sampel menggunakan total sampling sebanyak 53 peserta didik 

digunakan sebagai sampel. Data diambil menggunakan kuesioner dengan variabel ordinal 

untuk variabel status sosial ekonomi dengan skala 1-7 untuk pendidikan orangtua, serta 1-4 

untuk pendapatan orangtua. Variabel kemampuan matematika diukur dengan nilai tes dengan 

skala 1-100. Validitas kuesioner diambil dan divalidasi langsung oleh pihak sekolah, untuk 

soal matematika telah melalui uji validitas yang dilakukan langsung oleh guru kelas. Hipotesisi 

diuji menggunakan analisis regresi setelah dilakukan uji asumsi klasik. Data diolah dengan 

software SPSS 25. Hasil memperlihatkan bahwa status sosial ekonomi berpengaruh positif 

signifikan terhadap kemampuan matematika. Adanya hubungan positif antara status sosial 

ekonomi dan kemampuan mematika, berarti bahwa pentingnya peran orang tua dalam 

menyediakan fasilitas belajar yang lebih baik dan dukungan belajar untuk anaknya dalam 

mencapai pendidikan yang berkualitas. 

Kata Kunci: Status sosial ekonomi; Kemampuan matematika, Peserta didik Sekolah Dasar 

Abstract: This study aims to examine the influence of parents’ socioeconomic status on the 

mathematical abilities of fourth-grade students at SD N 1 Klaten. The research population 

consists of all fourth-grade students at SD N 1 Klaten during the academic year 2024/2025, 

with a total sampling technique used to select all 53 students as the sample. Data were collected 

through questionnaires to assess parents’ socioeconomic status and standardized tests to 

measure students’ mathematical abilities. The socioeconomic status variable was measured 

using ordinal scales: 1–7 for parental education level and 1–4 for parental income level. 

Meanwhile, students' mathematical ability was assessed using test scores on a scale of 1–100. 

The validity of the questionnaire was confirmed by school authorities, and the mathematics 

test had undergone prior validation by the classroom teacher. Data were analyzed using 

descriptive quantitative analysis and regression analysis after fulfilling classical assumption 

tests. The data processing was conducted using SPSS version 25. The results indicate that 

parents’ socioeconomic status has a statistically significant positive effect on students’ 

mathematical abilities. This suggests that parental socioeconomic background plays an 

important role in providing better learning resources and academic support, which are essential 

for achieving quality education outcomes. 
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PENDAHULUAN 

Faktor eksternal seperti lingkungan sosial, sekolah serta keluarga memiliki 

peranan untuk memengaruhi proses pendidikan dan capaian belajar anak (Arifin, 

2017). Keluarga berperan penting sebagai sekolah dan lingkungan pertama dalam 

membentuk karakter serta mengembangkan kemampuan dan keterampilan anak. 

Pendidikan dalam keluarga memberikan anak dasar-dasar pengetahuan, nilai-nilai 

keagamaan, moral, norma sosial, keterampilan, serta cara pandang yang penting bagi 

proses belajar dan perkembangan anak di lingkungan luar (Helmawati, 2014). 

Pemenuhan kebutuhan pendidikan anak akan lebih optimal jika kondisi ekonomi dan 

sosialnya berada dalam keadaan yang seimbang. Berdasarkan penelitian yang 

dilaksanakan oleh Nurwati and Listari (2021), diketahui bahwasanya penyediaan 

kebutuhan pendidikan anak dipengaruhi oleh kondisi sosial ekonomi keluarganya. 

Studi ini juga mengungkapkan bahwa keluarga yang tingkat sosial ekonominya rendah 

cenderung menemui kendala untuk mencukupi kebutuhan pendidikan anak, sedangkan 

keluarga dengan keadaan ekonomi lebih baik cenderung mampu memenuhinya. 

Pernyataan ini didukung oleh hasil penelitian Syamsuriana, Anggerwati, and Hikma 

(2022) yang mengungkapkan bahwasanya tingginya status sosial ekonomi orang tua 

serta minat belajar siswa berperan untuk meningkatkan prestasi akademik. 

Penelitian Eryilmaz (2025) memperlihatkan bahwasanya status sosial ekonomi 

siswa berdampak positif yang signifikan pada pencapaian prestasi di bidang 

matematika dan sains. Amalina and Vidákovich (2023) menemukan bahwa 

kemampuan pemecahan masalah matematika dipengaruhi oleh faktor kognitif dan 

status sosial ekonomi (SES), namun di antara variabel SES, hanya pendapatan orang 

tua yang memiliki pengaruh signifikan. Sementara itu, penelitian oleh Lutfiu, B., dan 

Lutfiu Hoxha, L. (2024) menunjukkan adanya keterkaitan antara status sosial ekonomi 

peserta didik serta kualitas belajar mereka.  Peserta didik dari keluarga yang 

berstatus sosial ekonomi tinggi mempunyai akses yang lebih memadai pada fasilitas 

belajar seperti tutor privat, materi pembelajaran, dan teknologi. Sebaliknya, peserta 

didik dari latar belakang ekonomi rendah cenderung mengalami stres akibat 

ketidakstabilan keuangan, yang nantinya memiliki dampak terhadap konsentrasi 

belajarnya. 

Namun, menurut Suparmi et al. (2023), tidak terdapat pengaruh signifikan antara 

status sosial ekonomi orang tua dan prestasi belajar siswa. Temuan itu sesuai pada 

temuan penelitian Supit and Gosal (2023) temuannya ialah hubungan antara status 

sosial ekonomi orang tua serta prestasi belajar siswa. Penelitian ini memperlihatkan 

bahwasanya tidak ada  hubungan yang signifikan antara keadaan ekonomi orang tua 

dan capaian akademik siswa. Mayoritas orang tua memiliki status ekonomi pada 

tingkat sedang, sementara prestasi belajar siswa umumnya berada dalam kategori baik. 

Hal ini memperlihatkan bahwa latar belakang sosial ekonomi orang tua tak secara 

langsung memengaruhi hasil belajar siswa. 

Matematika merupakan mata pelajaran inti yang diajarkan di setiap jenjang 

pendidikan, mulai dari pendidikan dasar hingga pendidikan tinggi, karena perannya 

yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari serta dalam pengembangan 

kemampuan berpikir logis dan analitis (Utami et al., 2024). Selain itu, penguasaan 

matematika berkontribusi signifikan terhadap keberhasilan belajar secara keseluruhan, 

terutama dalam pemahaman konsep-konsep ilmu pengetahuan dan teknologi lainnya 

(Mawati, 2022). Oleh karena itu, penting untuk menanamkan kemampuan matematika 
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sejak dini agar peserta didik mampu mengaplikasikan konsep-konsep dasar 

matematika dalam berbagai aspek kehidupan mereka. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa faktor eksternal seperti latar belakang 

sosial ekonomi keluarga memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pencapaian 

akademik siswa. Hasil studi PISA 2018 menunjukkan bahwa latar belakang sosial 

ekonomi tetap menjadi faktor kuat yang mempengaruhi prestasi matematika peserta 

didik di berbagai negara, termasuk Indonesia (OECD, 2019). Faktor ini mencakup 

tingkat pendidikan orang tua, penghasilan keluarga, serta akses terhadap sumber daya 

pendidikan, yang secara tidak langsung membentuk lingkungan belajar anak di rumah. 

Latar belakang sosial ekonomi terus menjadi penentu kuat kinerja siswa dalam 

matematika di berbagai negara, dengan siswa dari latar belakang kurang mampu 

mendapat nilai jauh lebih rendah daripada rekan-rekan mereka yang lebih beruntung. 

Kemampuan matematika tidak hanya sekedar menghafalkan rumus-rumus saja, 

akan tetapi juga mencakup pemahaman konsep, prinsip, prosedur, dan penyelesaian 

masalah (Nursaadah and Amelia 2023). Penguasaan terhadap konsep, prinsip, dan 

prosedur diharapkan mampu mendorong peserta didik untuk merumuskan sendiri cara 

atau rumus yang dapat membantu mereka menyelesaikan permasalahan matematika. 

Kompetensi dasar seperti keterampilan numerasi, berpikir kritis, dan pemecahan 

masalah (problem solving) tertanam secara luas dan tetap menjadi bagian utama dalam 

pendidikan matematika. Kompetensi ini berperan begitu penting pada perkembangan 

kognitif serta memungkinkan peserta didik untuk menerapkan penalaran matematis 

dalam situasi dunia nyata, mulai dari perencanaan keuangan hingga penyelesaian 

masalah lingkungan (OECD, 2025).  

Hasil observasi yang peneliti lakukan terhadap pendidik dan peserta didik di 

kelas IV SD N 1 Klaten memperlihatkan bahwasanya rata-rata kemampuan 

matematika peserta didik masih termasuk rendah. Ini terlihat dari hasil penilaian harian 

dan asesmen sumatif pada semester 1, di mana beberapa peserta didik masih 

membutuhkan perbaikan dalam pemahaman materi. Hal tersebut sesuai dengan 

pendapat Meishinta et al. (2023) yang menjelaskan bahwa matematika memerlukan 

pemahaman tingkat lanjut dan cenderung sulit dimengerti dibandingkan mata 

pelajaran lainnya. Menurut informasi dari pendidik, latar belakang status sosial 

ekonomi orang tua dari peserta didik kelas IV beragam. Hal ini tentunya 

mempengaruhi cara dari masing-masing orang tua untuk mendidik serta mendukung 

pendidikan anak. Menurut Restian (2020) terdapat beberapa indikator status sosial 

ekonomi orang tua termasuk dari tingkat pendidikan, pekerjaan, serta pendapatan 

orang tua. Keluarga yang status sosial ekonomi menengah ke atas cenderung lebih 

memperhatikan pendidikan anak. Dengan kondisi keuangan yang cukup, orang tua 

mempunyai lebih banyak kesempatan dalam menyediakan akses pendidikan yang 

memiliki kualitas, seperti memberikan fasilitas belajar tambahan, terutama untuk mata 

pelajaran matematika. Selain itu, keluarga dengan kondisi sosial ekonomi yang kurang 

mampu kecenderungannya lebih fokus pada pemenuhan kebutuhan pokok. Akibatnya, 

perhatian terhadap pemenuhan kebutuhan pendidikan anak menjadi lebih terbatas.  

Berdasarkan wawancara dengan guru kelas, beberapa orang tua menunjukkan 

perhatian terhadap pendidikan anak-anak mereka, meskipun ada keterbatasan dalam 

menyediakan fasilitas belajar, sementara terdapat juga orang tua yang tak memberikan 

perhatian sama sekali. Ibu Arin juga menyebutkan bahwa beberapa peserta didik 

dengan prestasi belajar kurang memuaskan berasal dari keluarga yang status ekonomi 
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rendah. Tetapi, terdapat juga peserta didik dengan prestasi kurang memuaskan yang 

asalnya dari keluarga berstatus ekonomi tinggi. Ini disebabkan dari perhatian orang tua 

yang kurang pada perkembangan belajar anak-anaknya. 

Penelitian ini didasarkan pada teori sosial reproduksi (Social Reproduction) 

yang dikemukakan oleh Bourdieu (2018), yang menyoroti bagaimana ketidaksetaraan 

dalam distribusi sumber daya berdampak pada ketidakadilan dalam pendidikan. 

Khususnya, kerangka ini menekankan peran status sosial ekonomi (SES) dalam 

membentuk akses terhadap pendidikan berkualitas, serta dampak berkelanjutan dari 

kepemimpinan sekolah terhadap prestasi belajar peserta didik. Berdasarkan perbedaan 

mengenai hasil penelitian-penelitian sebelumnya, peneliti mempunyai ketertarikan 

untuk melaksanakan penelitian yang menguji pengaruh status sosial ekonomi terhadap 

kemampuan matematika. Maka dari itu peneliti mengambil judul penelitian Pengaruh 

Status Sosial Ekonomi Terhadap Kemampuan Matematika Peserta Didik Kelas IV di 

SD N 1 Klaten.  

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini ialah jenis penelitian deskriptif kuantitatif yang bertujuan guna 

mengkaji pengaruh status sosial ekonomi pada kemampuan matematika peserta didik. 

Pada penelitian ini, peneliti tak ikut langsung pada proses pembelajaran matematika 

dan tidak mengontrol variabel independen. Penelitian ini dilaksanakan di SD N 1 

Klaten di tahun ajaran 2024/2025 di kelas IV dengan materi perkalian. 

Teknik pengambilan sampel yang diterapkan ialah  total sampling  dikarenakan 

jumlah sampel kurang dari 100 maka peneliti menggunakan seluruh populasinya, 

sehingga sampel yang diambil adalah 53 orang. Variabel yang diterapkan pada 

penelitian ini yaitu kemampuan matematika sebagai variabel dependen serta status 

sosial ekonomi yang merupakan variabel independen. Desain analisis regresi pada 

penelitian ini sebagai berikut 

 
Gambar 1. Desain Analisis Regresi 

Keterangan: 

X = Status sosial ekonomi 

Y = Kemampuan matematika 

Instrumen yang diterapkan ialah kuesioner dan tes kemampuan pemahaman 

matematika peserta didik yang telah divalidasi oleh guru kelas sebelum digunakan 

dalam penelitian. Kuesioner status sosial ekonomi menggunakan variabel ordinal 

mencangkup pendidikan orangtua baik ibu maupun ayah (dari sekolah dasar hingga 

doktoral), peneliti dengan skala sebagai berikut: 

Tabel 1. Pendidikan Orangtua 
Skala Tingkat Pendidikan 
1 SD 
2 SMP/ sederajat 
3 SMA/ sederajat 
4 Diploma 
5 S1 
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6 S2 
7 S3 

Tabel 2. Pendapatan Keluarga 
Skala Tingkat Pendapatan 

1 < Rp. 1.500.000 

2 Rp. 1.500.000 - Rp. 2.500.000 

3 Rp. 2.500.000 - Rp. 3.500.000 

4 > Rp. 3.500.000 

Data status sosial ekonomi orang tua telah dikonfirmasi mempergunakan data 

resmi dari sekolah yang diperoleh langsung dari orang tua atau wali siswa. Instrumen 

untuk mengukur kemampuan matematika berupa tes tertulis yang berfokus pada materi 

perkalian, dengan menilai aspek pemahaman instrumental dan relasional. Hasil dari 

tes digunakan guna melihat kemampuan pemahaman matematika masing-masing 

peserta didik dikarenakan peneliti tidak melaksanakan proses belajar mengajar, 

dengan menggunakan rentang nilai 1-100. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Cakupan dari penelitian ini terbatas dengan menggunakan variabel status sosial 

ekonomi terhadap kemampuan matematika peserta didik. Uji prasyarat atau asumsi 

klasik dalam penelitian ini meliputi uji normalitas, multikolinieritas, serta 

heteroskedastisitas uji glejser. Setelah memenuhi syarat asumsi klasik dilanjutkan uji 

regresi sederhana. Berikut hasil uji normalitas Tabel 3, multikolinieritas Tabel 4, serta 

heteroskedastisitas Tabel 5 pada data hasil penelitian. 

Tabel 3. One Sampel Kolmogrov-Smirnov Normality Test 

One-Sampel Kolmogrov-Smirnov Test 

  Unstandardized Residual 

N   53 

Normal Parametersa,b Mean 0,0000000 

Std. Deviation 13,70860972 

Most Extreme Differences Absolute 0,088 

Positive 0,063 

Negative -0,088 

Test Statistic   0,088 

Asymp. Sig. (2-tailed)   0,200c, d 

Dari Tabel 3, didapatkan hasil uji normalitas memperlihatkan nilai Asymp Sig. 

sejumlah 0,2, yang lebih besar dari 0,05. Ini mengindikasikan bahwasanya data yang 

diterapkan di penelitian ini berdistribusi normal, sehingga asumsi normalitas dapat 

diterima dan dapat dilanjutkan 

Tabel 4. Uji Multikolinearitas 

Variable Collinearity Statistic Keterangan 

Tolerance VIF  

Status Sosial 

Ekonomi 

1,000 1,000 Tidak terdapat 

multikolinearitas 

 

Berdasarkan Tabel 4, hasil uji multikolinearitas memperlihatkan nilai tolerance 

sejumlah 1 (≥ 0,1) serta nilai VIF sejumlah 1 (≤ 10). Hal ini menandakan bahwasanya 
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tak ada masalah multikolinearitas dalam data, dikarenakan nilai tolerance yang lebih 

besar dari 0,1 serta nilai VIF yang lebih kecil dari 10 sehingga analisis regresi bisa 

dilanjutkan. 

Tabel 5. Heteroskedastisitas Uji Glejser 

Model Unstandardized B Coefficient Std. 

Error 

Standardized 

Coefficient Beta 

t Sig. 

(constant) 17,239 6,447   2,674 0,010 

Status Sosial 

Ekonomi 

-0,617 0,612 -0,140 -1,009 0,318 

Tabel 5 menunjukkan hasil uji heteroskedastisitas menerapkan uji Glejser, 

dengan nilai signifikansi sejumlah 0,3 yang lebih besar dari 0,05. Ini menandakan 

bahwasanya data tak mengalami masalah heteroskedastisitas, sehingga varians 

residual dapat dianggap homogen. 

Kondisi variabel terikat dikatakan berpengaruh terhadap variabel bebas apabila 
taraf signifikansinya ≤ 0,05 karena taraf signifikansi pada penelitian ini sebesar 5%. 

Syarat lain yaitu dengan membandingkan thitung>ttabel. Nilai dari t tabel dihitung 

menggunakan formula TINV di Microsoft Excel dengan menggunakan (df=53-1-1) 

yaitu 2,008. 

Tabel 6. Hasil Uji Analisis Regresi 
Variable Model 1 Constanta N R R2 ΔR 

Status Sosial 

Ekonomi 

0,05** 

(2,011) 

55,310 53 0,271a 0,073 0,05 

Keterangan: ** p ≤ 0,05 

Berdasarkan hasil uji menggunakan regresi sederhana dalam Tabel 6 

menunjukkan nilai konstanta 53,331 artinya apabila status sosial ekonomi bernilai 0 

(nol) maka kemampuan matematika akan konstan bernilai 0. Variabel status sosial 

ekonomi memiliki nilai koefisien positif  yaitu 0,05 artinya setiap kenaikan status 

sosial ekonomi sebesar 1 (satu) maka kemampuan matematika naik atau berbanding 

lurus. Nilai thitung > ttabel pada variabel status sosial ekonomi yaitu 2,011 > 2,008 yang 

nilai Sig. 0,05 ≤ 0,05. Hasil bisa disimpulkan bahwa status sosial ekonomi berpengaruh 

positif serta signifikan terhadap kemampuan matematika. Demikian Ho ditolak dan Ha 

diterima. Nilai R2 menunjukkan 0,073 atau 7,3%. Ini bisa disimpulkan bahwa status 

sosial ekonomi mempengaruhi kemampuan matematika sebesar 7,3%. Hasil dari 

penelitian ini sejalan dengan Eryilmaz (2025); Amalina dan Vidakovich (2023); Lutfiu 

dan Hoxha (2024) bahwasanya status sosial ekonomi berpengaruh signifikan pada 

kemampuan matematika. 

Hal ini sejalan dengan data yang diperoleh dalam penelitian, di mana tingkat 

pendapatan orang tua peserta didik kelas IV di SD N 1 Klaten mayoritas berada pada 

kategori menengah ke atas. Sebanyak 29 orang tua memiliki pendapatan dalam rentang 

Rp2.500.000 – Rp3.500.000, dan sebanyak 16 orang tua memiliki pendapatan lebih 

dari Rp3.500.000. Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar 

orang tua peserta didik berada dalam kondisi ekonomi yang baik. Kondisi ekonomi ini 

memungkinkan mereka untuk menyediakan berbagai fasilitas penunjang belajar bagi 

anak-anak mereka, seperti alat tulis yang memadai, akses ke buku pelajaran tambahan, 

serta perangkat teknologi seperti smartphone atau komputer dan koneksi internet yang 

dapat digunakan untuk menunjang pembelajaran. Kondisi ekonomi yang rendah 
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memungkinkan keterbatasan akses ke sumber daya pendidikan dan kesempatan 

ekstrakurikuler yang mungkin meningkatkan kemampuan matematika peserta didik. 

Peserta didik yang terbatas dalam akses pendidikan akan merasa memiliki motivasi 

belajar yang kurang. Selain itu, tingkat pendidikan orang tua juga termasuk tinggi. 

Seluruh orang tua peserta didik telah menempuh pendidikan minimal 12 tahun, dan 

sebagian besar lainnya telah menyelesaikan pendidikan di jenjang perguruan tinggi. 

Tingginya latar belakang pendidikan ini berpotensi besar dalam mendukung proses 

belajar anak di rumah. Orang tua yang berpendidikan lebih tinggi cenderung memiliki 

kesadaran yang lebih kuat akan pentingnya pendidikan, termasuk pendidikan 

matematika, serta memiliki keterampilan dan pengetahuan yang lebih baik untuk 

membantu anak dalam belajar. 

Menurut Lili, Kodirun, dan Fahinu (2023), tingginya tingkat pendidikan orang 

tua berpengaruh positif terhadap keaktifan mereka dalam mendampingi anak belajar 

di rumah. Dengan demikian, orang tua tidak hanya berperan sebagai penyedia fasilitas, 

tetapi juga sebagai mitra aktif dalam proses belajar anak. Hal ini sangat mendukung 

keberhasilan pembelajaran, terutama dalam mata pelajaran matematika yang 

membutuhkan pendampingan, latihan rutin, serta motivasi belajar yang kuat dari 

lingkungan rumah. Sejalan dengan pernyataan Sari (2023). Orang tua dengan latar 

belakang status ekonomi yang tinggi juga cenderung memiliki pemahaman yang lebih 

baik tentang pentingnya pendidikan matematika. Mereka memiliki akses terhadap 

berbagai sumber daya pendidikan seperti les privat, bimbingan belajar, maupun media 

belajar daring yang dapat memperkaya pengalaman belajar matematika anak 

(Islamiah, 2023). Dukungan orang tua memberikan kontribusi besar terhadap 

peningkatan hasil belajar peserta didik, khususnya dalam mata pelajaran matematika 

yang sering dianggap menantang oleh sebagian besar peserta didik. Dengan demikian, 

data temuan penelitian ini menunjukkan bahwa kombinasi antara pendapatan ekonomi 

menengah ke atas dan tingkat pendidikan orang tua yang tinggi telah memberikan 

kontribusi positif terhadap proses dan hasil belajar peserta didik. Orang tua berperan 

penting tidak hanya secara finansial tetapi juga secara akademik dan emosional dalam 

menunjang keberhasilan anak di sekolah.  

KESIMPULAN 

Status sosial ekonomi orang tua berdampak positif secara signifikan  pada 

kemampuan matematika, semakin baik status sosial ekonomi orang tua memberi 

pengaruh pada meningkatnya kemampuan matematika peserta didik. Keluarga yang 

berstatus sosial ekonomi yang lebih tinggi dapat memberikan fasilitas yang lebih baik 

terhadap sumber belajar untuk mendukung kemampuan matematika peserta didik. 

Akses sumber belajar seperti buku - buku pelajaran, pelajaran tambahan dan fasilitas 

belajar lainnya dapat mempengaruhi kemampuan peserta didik berprestasi dalam 

matematika.  Tetapi dalam penelitian ini status sosial ekonomi hanya berpengaruh 

sebesar 7,3% sehingga untuk penelitian yang akan datang bisa menambahkan variabel 

lain yang berpengaruh lebih besar pada kemampuan matematika, dan menambah 

sampel agar memperoleh hasil yang lebih akurat. 
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